GeoScienceEd 6(3) (2025)

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi, dan Geofisika

GrnSrinncsFo

http:/ /jpfis.unram.ac.id /index.php/GeoScienceEdu/index

Pengaruh Penggunaan Media Gambar Bercerita Terhadap Peningkatan
Kosakata Dasar Anak Usia Dini Kelompok B Di TK Kartini Ubung

Kecamatan Jonggat
Sherina Gita Utami!", Muhammad Tahir2, I Made Suwasa Astawa3 Fahruddin#
184Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia

DOI: https://doi.ore/10.29303 /Goescienceed.v6i3.1225

Article Info

Received: 04 Juli 2025
Revised: 31 Juli 2025
Accepted: 19 Agustus 2025

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penggunaan media
gambar bercerita terhadap peningkatan kosakata dasar pada anak usia dini
kelompok B di TK Kartini Ubung Kecamatan Jonggat. Penelitian ini dilakukan di TK
Kartini Ubung Kecamatan Jonggat. Subjek pada penelitian ini adalah 34 peserta didik
pada kelompok B. jenis penelitian yang diguakan adalah quasi eksperimen dengan
desain Control Group Pre-test Post-test. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan diataranya yaitu uji
validitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan bantuan aplikasi
. SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh penggunaan media
Email: gambar bercerita terhadap peningkatan kosakata dasar anak usia dini kelompok B.
utamigita295@gmail.com Hal tersebut didukung dengan hasil uji Independent Sample Test. Yang di proleh yaitu
Sig (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Sehingga dapat di simpulkan bahwa penggunaan
media gambar bercerita berpengaruh terhadap peningkatan kosakata dasar anak usia
dini kelompok B di TK Kartini Ubung Kecamatan Jonggat Tahun ajaran 2024-2025.
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Pendahuluan

Pendidikan anak wusia dini merupakan
salah satu bentuk penyelengaraan pendidikan yang
menitik beratkan pada peletakkan dasar seperti
pertumbuhan dan perkembangan fisik (motoric paling tepat untuk mengembangkan bahasa karena
halus dan motoric kasar), kecerdasan ( daya pikir, masa  kanak-kanak  berada  dalam  fase
daya cipta, kecerdasan spiritual dan emosi) bahasa pertumbuhan dan perkembangan yang paling
dan  komunikasi, sesuai dengan tahapan pesat. Masa kanak-kanak ini disebut dengan istilah

kegiatan pembelajaran yang perlu disiapkan dan di
perhatikan dimulai dari cara yang sederhana ke
rumit dan konkret ke abstrak.

Masa kanak-kanak adalah masa yang

perkembangan yang dilalui oleh anak (Azizah et
al., 2022).

Menurut (Fitriani, 2020) Tujuan pendidikan
anak usia dini yaitu untuk mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki anak, pelaksanaan
pendidikan anak usia dini harus sesuai dengan
tahapan perkembangan yang dimiliki anak,

Email: utamigita295@gmail.com

The Golden Age, yaitu masa keemasan. Pada masa
ini berbagai potensi yang ada dalam diri manusia
berkembang dengan pesat Dimana perkembangan
fisik, motorik, intelektual, emosional, bahasa dan
sosial berlangsung dengan cepat (Rizki Amalia et
al., n.d.). Pekembangan Bahasa atau komunikasi
pada anak merupakan salah satu aspek dari
tahapan perkembangan anak yang seharusnya
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tidak Iuput juga dari perhatian para pendidik
khususnya.

Pemerolehan bahasa pada anak terutama
pada penguasaan kosakata merupakan salah satu
prestasi yang dimiliki oleh anak (Heryani 2020).
Aspek perkembangan bahasa pada anak terdapat
aspek pengembangan lainnya. perkembangan
bahasa terdiri dari kemampuan atau keterampilan
bahasa reseptif yaitu menyimak dan membaca, dan
kemampuan bahasa ekspresif yaitu berbicara dan
menulis. Senada dengan itu Bahasa terdiri dari
kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis.

Seperti yang kita ketahui bahwa di
lembaga PAUD dilarang untuk menerapkan
system calistung (baca, tulis, hitung) untuk para
peserta didik, namun pada kenyataannya para
peserta didik dituntut sudah mampu dalam
membaca dan menulis ketika akan masuk
kesekolah dasar, dalam hal ini menjadi pr besar
bagi pendidik di lembaga TK. Kosakata merupakan
keterampilan yang paling mendasari kemampuan
peserta didik dalam hal membaca dan menulis,
kemampuan anak dalam menerapkan kosakata
yang baik dianggap sebagai salah satu penentu
keberhasilan anak disekolah karna penerapan
kosakata yang baik merupakan bagian terpenting
dalam pemahaman membaca dan menulis pada
setiap anak. Sehubungan dengan hal tersebut,
pendidik perlu memberikan rangsangan dalam
pengembangan bahasa pada anak agar tumbuh
dengan seimbang, khususnya pada penguasaan
kosakata. Kosakata memiliki peran yang sangat
penting dalam pengembangan bahasa pada anak.

Untuk menstimulasi perkembangan bahasa
yang sesuai pada anak, salah satu cara yang bisa
digunakan untuk anak usia dini yaitu seperti
menerapkan atau menggunakan motode dan
media yang menarik yang dapat mendukung minat
belajar anak untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa pada anak, Media pembelajaran
merupakan salah satu sarana pendidikan yang
dapat digunakan untuk membantu proses
pembelajaran, serta dapat menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik.

Menurut Hurlock (dalam Rahmawati &
Komalasari, 2014) Pada dasarnya memasuki usia
Taman Kanak-kanak anak telah menguasai
kosakata sekitar 3000 kata. Pertumbuhan kosakata
pada anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya,
semakin banyak kosakata yang dimiliki oleh anak
dan semakin banyak kemungkinan anak
memahami tuturan yang dihasilkan anak pun
semakin kaya. Oleh karena itu, perlu bagi guru
memberikan kata untuk memperkaya kosakata

peserta didiknya. Penguasaan kosakata pada masa
kanak-kanak berawal dari kosakata umum
kemudian kotakasa khusus. Untuk dapat
menguasasi kosakata anak harus mampu
melafalkan kata dan menyebutkan makna dari kata
tersebut. Sehingga anak dapat menyusun sebuat
kalimat yang sederhana. Namun kenyataanya
masih terdapat peserta didik yang sudah mampu
menyebutkan kata namun masih belum mampu
untuk menyebutkan maknanya. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode media gambar
bercerita sebagai salah satu alat media
pembelajaran untuk mengembangkan kosakata
anak usia dini di TK Kartini Ubung Kcamatan
Jonggat.

Media pembelajaran merupakan salah satu
pengantar yang di gunakan sebagai pendukung
proses kegiatan belajar mengajar agar materi yang
dibahas mudah dipahami oleh anak dan juga dapat
membantu guru dalam proses penyempaian
materi, serta dengan  pemberian  materi
pembelajaran yang mudah dipahami oleh anak dan
dapat menumbuhkan motivasi belajar pada anak
dengan menggunakan media maupun benda yang
ada dilingkungan anak, (Zaman et al., 2010). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode media
gambar bercerita sebagai alat pembelajaran.

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti di TK Kartini Ubung Kecamatan
Jonggat. Permasal terjadi pada anak usia 5-6 tahun
di TK Kartini Ubung Kecamatan Jonggat yaitu
masih banyak anak yang menggunakan bahasa Ibu
atau daerah (Sasak/Bali) dalam hal ini pendidik
sangat sulit untuk mengatasi penggunaan bahasa
yang digunakan oleh anak dan penggunaan bahasa
atau koskata yang masih kurang mampu pada
anak. Hal ini dapat dilihat dari anak-anak yang
masih belum mampu untuk berkomunikasi secara
lisan dengan baik, perbendaharaan kata yang
masih kurang, dan anak masih sangat sulit untuk
merangkai kata atau huruf.

Metode pembelajaran yang diterapkan oleh
pendidik di TK Kartini yaitu dengan cara
menerapkan pembelajaran menggunakan media
belajar seperti LCD, buku cerita bergambar, kartu
huruf, dan pembelajaran di luar ruang kelas
mengamati langsung benda yang ada di dalam
lingkungan sekolah. Tujuan pendidik menerapkan
pembelajaran menggukan media belajar seperti
media gambar Dbercerita untuk meningkatkan
kosakata dasar atau berbahasa pada anak usia dini.

Bedasarkan permasalahan yang ada,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Gambar Bercerita Terhadap Peningkatan Kosakata
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Dasar Anak Usia Dini Kelompok B DI Tk Kartini
Ubung Kecamatan Jonggat.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
karena data yang dihasilkan dalam bentuk angka
yang diolah, kemudian dilakukan uji hipotesis
dengan analisis statistik (Sugiyono, 2019). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Eksperimen dengan Dbentuk quasi
Eksperimen. Model penelitian Eksperimen adalah
Noneequivalent Kontrol group design,
menggunakan desain Kontrol group pre-test post-
test.

Menurut (darmawan, dkk, 2024) Metode
penelitian Eksperimen dalam kata lain menerapkan
metode wuji coba, dimana peneliti mencoba
memberikan perlakuan yang berbeda dengan
perlakuan seperti biasanya. Perlakuan diberikan
dengan tujuan untuk mengetahui kebermanfaatan
metode atau teknik tertentu agar dapat diterapkan
dalam berbagai bidang dalam rangka untuk
meningkatkan hasil tertentu. Sedangkan quasi
Eksperimen memiliki variabel Kontrol yang
berfungsi untuk mengontrol berbagai variabel luar
agar tidak mempengaruhi pelaksanaan
Eksperimen.

Dengan menggunakan desain Kontrol
group  pre-test  post-test ~maka  peneliti
menggunakan dua Kelompok yaitu kelompok
Eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
Eksperimen akan diberikan pre-test, kemudian
diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan
media gambar bercerita dan setelah itu diberikan
post-test. Demikian dengan kelompok Kontrol
akan diberikan pre-test dan post-test, perbedaan
pada kelas kontrol ini yaitu tidak diberikan
treatment dengan menggunakan media gambar
bercerita. Desain Kontrol group pre-test post-test
dapat dgambarkan sebagai berikut:

Kelas Pre- Treatment Post-
test test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 - 02
Dimana:

O1:Observasi yang dilakukan sebelum Eksperimen
O2: Observasi yang dilakukan setelah Eksperimen
X: Treatment yang diberikan (variabel independen)
Teknik sampling pada dasarnya dapat
dikelompokan menjadi dua, yaitu probability
sampling dan nonprobability sampling. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitan ini yaitu nonprobability sampling.
Menurut Sugiyono (2019:131) nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel.

Jenis  nonprobability = sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling atau sampel bertujuan yaitu pengambilan
sampel yang didasarkan atas adanya tujuan
tertentu. Adapun tujuan yang dipertimbangkan
diantaranya karena sampel yang diteliti memiliki
sampel yang homogen maka peneliti menetapkan
kelas Bl sebagai sampel kelas Eksperimen dan B2
sebagai sampel kelas kontrol. Dalam penelitian ini,
kelas kontrol dan kelas Eksperimen dipilih
berdasarkan dari kesamaan hasil nilai pembelajaran
yang dimiliki oleh siswa. Kedua kelas ini
menunjukkan memiliki rata-rata nilai yang relatif
setara dan menunjukan hasil nilai pembelajaran
yang sama yaitu berkembang sangat baik (BSB).
Pemilihan ini dilakukan untuk memastikan bahwa
kedua kelompok memiliki tingkat kemampuan awal
yang seimbang, sehingga perbedaan hasil yang
muncul setelah perlakuan dapat lebih valid
dikaitkan dengan intervensi yang diberikan, bukan
karena perbedaan kemampuan awal. Alasan
peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel
yaitu untuk mengetahui perbedaan antara kelas
kontrol dan kelas yang akan diberikan pembelajaran
menggunakan media gambar bercerita.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui teknik Observasi, Observasi
dilakukan secara partisipatif, dimana peneliti ikut
serta dalam kegiatan dilapangan. Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan observasi untuk mengamati
pelaksanaan pembelajaran dengan mengembangkan
media buku cerita bergambar untuk meningkatkan
kemampuan kosakata dasar pada anak. Pengamatan
ini dilakukan dengan lembar observasi yang diisi
dengan tanda chek list atau BB, MB, BSH, BSB
dengan kolom yang sesuai dengan hasil
pengamatan. dan teknik dokumentasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji prasyarat terlebih dahulu
yaitu uji normalitas Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus normalitas Shapiro-Wilk yang
dihitung menggunakan bantuan SPSS dan uji
homogenitas Uji homogenitas varians
menggunakan Levene's Test dilakukan untuk
menguji kesamaan varians antara kelompok kontrol
dan eksperimen. Apabila uji prasyarat terpenuhi
maka  dilanjutkan  dengan  uji = hipotesis
menggunakan uji independent sample t test.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di TK Kartini Ubung Kecamatan Jonggat
dengan jumlah sampel sebanyak 34 anak, hasil yang
didapatkan dari penelitian ini terangkum dari hasil
observasi dalam bentuk instrumen yang kemudian
diuji validitasnya oleh ahli, kemudian di olah
sehingga dapat diperoleh data mengenai
peningkatan kosakata dasar anak wusia dini
kelompok B di TK Kartini Ubung Kecamatan

Jonggat.

Tabel 1 Hasil Pree-test Kelas Kontrol dan Kelas
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Gambar 1 Grafik Hasil Pree-test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Kelas Ekperimen

Bedasarkan table diatas dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas yang diproleh
siswa pada pre-test yaiu 30,82 untuk kelas Kontrol
dan 28,05 untuk kelas Eksperimen kemudian jika
dilihat dari nilai minimum dan maksimum maka
kelas Kontrol dan Eksperimen tidak jauh berbeda

meskipun masih lebih besar kelas Kontrol yakni 37
> 33 dan nilai minimum kelas Eksperimen lebih
rendah dari kelas Kontrol yakni 23 sedangkan kelas
Kontrol 26.

Tabel 2 Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
(TH] Frim titim Horlas i
Faitrol Ekspesmisn
[1z54] [=1}]
T | AAF | | HHEA
I ARF [ H HAK *
| GYA | & | E&F
E | BCR | W | AP ]
TR | & A
AR | W | % 5
¥ | = (A1
& Mad | & ANH ]
T~ ™z | @& |  Es
Al | & | KM
1 1~ % | & | Hws
I | RAF | & | WO 1
T | WY | = | g
T K | | ARE
| AAE | = | BEA | [5]
Kall | & | Fad
AR | W | AW | ]
Tuitil 1 Tioead ¥
| e | 1l | Miakaimm
hatmiman ¥ | M -
Erinmn I n I H,.r mn |
Hasil Post-test
2 3 4 5 & 7T 8 2 10 11 12 13 14 15 16 17

— Knlas Kontrol

Gambar 2 Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Ketlas Eksperimen

Bedasarkan table diatas dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas setelah
melalui proses pembelajaran yang berbeda maka
di proleh hasil yang cukup berbeda, dimana nilai
rata-rata kelas Eksperimen lebih besar di
bandingkan kelas Kontrol yakni 57,47 > 49,76
kemudian jika diliat dari nilai minimum dan
maksimum maka kelas Eksperimen memperoleh
nilai maksimum lebih besar daripada kelas
Kontrol yakni 63 > 55 bahkan kelas Kontrol
memperoleh nilai minimum 44 lebih rendah
daripada kelas ekpeimen yakni 54.
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Tabel 3 Perbandingan Hasil Pree-test Post-test
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Gambar 3 Perbandingan Hasil Pree-test Post-test
Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
terdapat perubahan hasil belajar siswa.hal ini
terlihat dari nilai minimum yang awalnya hanya 26
setelah proses pembeljaran menjadi 44 kemudia
nilai maksimum kelas Kontrol juga mengalami
perubahan yakni yang awalnya hanya memperoleh
nilai 37, pada post-test siswa memperoleh siswa
hingga 55. Nilai rata-ratanya juga meningkat yang
awalnya hanya 30,82 menjadi 49,76.

Tabel 4 Perbandingan Hasil Pree-test dan Post-test
Kelas Eksperimen
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Gambar 4 Perbandingan Hasil Pree-test dan Post-
test Kelas Eksperimen

Bedasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada
kelas Eksperimen terjadi perubahan hasil belajar
siswa yang cukup signifikan hal ini terlihat dari
hasil nilai minimum yang awalnya hanya 23 setelah
diberikan tereatment menjasi 54. Kemudian nilai
maksimum kelas ekperimen juga mengalami
perubahan yakni yang awalnya siswa hanya
mampu memperoleh nilai 33, pada post-test siswa
mampu memperoleh nilai hingga 63. Nilai rata-rata
juga meingkat yang awalnya 28,05 menjadi 57,47.
Uji Prasyarat

Sebelum melakukan pengujian terhadap
hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu. Adapun wuji prasyarat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas

Setelah data hasil peningkatan kosakata dasar
anak didapatkan. Langkah selanjutnya adalah
melakukan uji normalitas data. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest
dan posttest pada kelompok kontrol dan
Eksperimen  berdistribusi normal. Pengujian
menggunakan uji Shapiro-Wilk yang dihitung
menggunakan bantuan program SPSS dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikan yang
diperoleh lebih besar dari = 0,05. Sebaliknya jika
nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari <0,05
maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal.
karena jumlah sampel tiap kelompok < 50 Kriteria
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normalitas dipenuhi jika nilai p-value (Sig.) > 0,05.
Berikut merupakan hasil uji normalitas.:
Tabel 5 Uji Normalitas

Teats of Narmnliry

Kolmopgorov-Smimaoye Shapiro-Wilk
Eelas Statistic 8] Sig Statiste df Sig
Pretesi  Konirol 0 17 200" 953 17 502
Eksperimon 171 17 200 LEE 17 300
Positest  Kopirol 148 17 200" 971 17 528
Eksperimen nl 17 ] 913 17 114

Berdasarkan hasil pengujian uji normalitas
diatas, diperoleh nilai p-value untuk pre-test kelas
kontrol sebesar 0,502, pre-test kelas Eksperimen
sebesar 0,300, post-test kelas kontrol sebesar 0,828,
dan post-test kelas Eksperimen sebesar 0,114. Karena
semua nilai p-value lebih besar dari 0,05, dapat

disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi normalitas
terpenuhi, sehingga analisis statistik parametrik

seperti uji t.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians menggunakan
Levene's Test dilakukan untuk menguji kesamaan
varians antara kelompok kontrol dan Eksperimen.
Kriteria homogenitas terpenuhi jika nilai p-value
(Sig.) > 0,05. Berikut merupakan hasil analisis
ujihomogenitas dengan bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 6 Uji Homogenitas

Test of Homozenelty of Varlance
Levens
Siatisnc.  d&fl  d2 Sig

Pretest  Bused on Mean 021 I 12 EEG
Based on Median 0 1 32 850
Basad on Medion and with 032 1 31927 43
ndusted df
Based on trimimad mean 024 | 12 ETE
Posnest Based on Mean 47 1 32 623
Basad on Medinn T3 1 12 46
Based oi Media aid wil 73 1 31709 546
adjusted df
Based on trummed mean 273 | 12 605

Hasil uji diatas menunjukkan bahwa untuk
data pretest, nilai p-value berdasarkan berbagai
metode (Mean, Median, Adjusted df, dan Trimmed
Mean) berturut-turut acdalah 0.886, 0.859, 0.859, dan
0.878. Demikian pula untuk data posttest, diperoleh
nilai p-value sebesar 0.623, 0.546, 0.546, dan 0.605.
Karena semua nilai p-value lebih besar dari 0.05,
dapat disimpulkan bahwa varians data pretest dan
posttest antara kelompok kontrol dan Eksperimen
adalah homogen. Hasil ini menunjukkan bahwa
asumsi homogenitas varians terpenuhi, sehingga
analisis statistik parametrik seperti uji t independen

dapat dilakukan secara valid untuk membandingkan
perbedaan antara kedua kelompok.
Uji Hipotesis

Setelah melalui uji prasyarat dengan uji
normalitas dan homogenitas, maka selanjutkan
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu independent samples t test.
Berikut merupakan analisis uji hipotesis dengan
bantuan SPSS:

Tabel 7 Uji Hipotesis

Indiprmdenl Sanaples Teal

¥ Condncy ke
i § al i [hflmrencs
™ 1 nii sisd]  Thflisw Daffsroie | Lawsi [Fo—

Fenmil Eapad vmnmae o L A 2 i (50 ] T (Y PO 3t

Erpiil  wiiowr TR BpEs

Frjpasl ¢ dapinm 151 T [Lid " EIIE) L] R iee

Berdasarkan hasil Independent Samples Test
yang  disajikan, diketahui adanya pengaruh
penggunaan media gambar bercerita terhadap
peningkatan kosakata dasar anak usia dini kelompok B
di Tk Kartini ubung kecamatan jonggat. Hal ini
diketahui bahwa pada data pre-test, nilai signifikansi
Levene's Test for Equality of Variances sebesar 0,886 (>
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
kedua kelompok adalah homogen. Oleh karena itu,
interpretasi hasil uji ¢+ dilakukan pada baris “Equal
variances assumed”. Hasil uji ¢ menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,008 (< 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok Eksperimen dan kontrol pada saat pretest.
Nilai rata-rata perbedaan sebesar 3,17647 dengan
rentang selang kepercayaan 95% antara 0,90463 hingga
5,44831.

Bedasarkan hasil analisis data ditemukan
bahwa media gambar berceita memiliki pengaruh
terhadap peningkatan kosakata dasar pada anak
kelompok B di Tk Kartini. Ini menunujukan media
visual yang menarik dan nasarasi yang terstruktur
dalam buku cerita bergambar mampu meningkan
perhatian, pemahaman, dan daya tangkap anak
terhadap informasi yang ddisampaikan secara lisan.
Dengan demikian, hasil uji t juga merujuk pada baris
“Equal variances assumed”. Nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok
Eksperimen dan kontrol setelah perlakuan. Perbedaan
rata-rata nilai sebesar -7,82353 dengan selang
kepercayaan 95% antara -9,69325 hingga -5,95381. Nilai
negatif menunjukkan bahwa rata-rata kelompok
Eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok
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kontrol (dengan asumsi skala yang lebih tinggi
menunjukkan hasil yang lebih baik). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa H. diterima, artinya
penggunaan media gambar bercerita memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kosakata dasar pada anak usia dini kelompok B di TK
kartini.

Temuan ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh (Cristiana Normalita de Lima et al.,
2023), yang menyatakan bahwa penggunaan metode
bercerita berpengaruh terhadap kemampuan bahasa
pada anak kelompok B di TK Yapis Marauke.
Penerapan metode bercerita memberikan pengalaman
baru untuk anak, melalui metode bercerita anak
memperoleh  kosakata baru, dapat mengenal
lingkungan sekitarnya melalui cerita, anak menjadi
lebih aktif bertanya saat di kelas, dan anak menjadi
lebih tertarik mengikuti kegiatan belajar sehingga
situasi  kelas menjadi lebih  kondusif dan
menyenangkan untuk anak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
dilakukan dengan menggunakan uji Independent
Samples Test, diketahui bahwa penggunaan media
gambar bercerita memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kosakata dasar anak
usia dini kelompok B di TK Kartini Ubung Kecamatan
Jonggat. Hal ini dibuktikan dengan Nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Artinya menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara peningkatan
kosakata dasar kelompok Eksperimen dan Kontrol
sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan
media gambar bercerita. Artinya penggunaan media
gambar bercerita berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kosakata dasar pada anak usia dini
kelompok B di TK kartini. Hal tersebut dibuktikan
bahwa media gambar bercerita efektif digunakan
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
kosakata dasar anak usia dini kelompok B di TK
Kartini Ubung Kecamatan jonggat .
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